BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film "KKN di Desa Penan” yang dinlis pada tahum 2022 menjadi fenomiena
besar di industri perfilman Indonesia, diadaptasi dan kisah nyata mahasiswa yang
melakukan KKN disuatu desa terpencil yang disebut "Desa Penari” yvang melanggar
aturan didesa tersebut. Mengukur sentimen penonton sangat penting untuk
memahami elemen mmﬂmhuatﬂmﬁm bagaimana menerapkannya
dalam proyek nﬂ:ﬂﬁnﬁ_:f_ Upnpan balik penonton membéintu mengidentifikasi dan
nwmperbmﬁ nspl.'i:—nqmb.m ]:lm:#:.fn-'.l;ura:ng djsulca-i. seperti afur cerita atau
karakter. San!lmenplﬂlﬁkj@ berperan penting d.lﬁm:qnll:-ﬁ Pemasaran yang
uﬁiﬁﬁ lasan positif bisa digunakan sebagai prﬂ.m.. sedangkan sentimen negatif
pﬁn dikelola dengan batk. Di era digital, opini di media sosial menyebar dengan
cepat dln memengaruhi persepsi publik. Memantau sentimen di platform. seperti
T“m‘n'thnlulagrm membaniu menjaga reputasi film. Reputanijungﬁlimgnt
penting untuk mempertahankan kepercayaan penonton dan keberlanjutan industri
periilman.

Dialam era digital seperti sekarang ini, internet felah menjadi sarana utama
bagi individu untuk menyampaikan pendapat. termasuk dalam hal memberikan
review terhadap suatu produk atau layanan. Salah safu contohnya adalah review
film. di mana mmm mudah bﬁhgipumnlﬂm serta opini
mareknhﬂmhp mﬂumﬂuplmfmm-plﬂm opling seperti- situs web,
media sosial, atau forum diskusi. Saat ini menonton film sudah menjadi hal yang
dilakukan dalam mengiaﬁ-mtﬁ.:imng,:m:'hmk film yang bermunculan
baik dalam maupun luar negen membuat pﬂmumnﬁTm memiliki banyak pilihan
dan mencari informasi dengan membaca opini tentang film tersebul. Pendapat
orang-orang dapat mengurangi ketidakpastian terhadap suatu film tertentu dan
membantu penonton menyimpulkan kualitas suatu film tertentu. Saat ind, pendapat
khalaynk umum menjadi sumber yvang penting dalam pengambilan keputusan
seseorang akan suatu flm. Tapi terkadang selera membuat faktor vang lainnya tidak
masuk hitungan[ [].



Twitter merupakan media yang mewadahi ribuan sampai jutaan opini yang
disebut dengan tweet dan dapat dimanfaatkan untuk mengumpulkan opini
masyarakat terhadap suate film. Untuk mengetahui pengaruh dari opini tersebut,
maka dilakukannya analisis sentimen pada opini yang telah didapatkan. Analisis
sentimen memihki fokus utama yaitu untuk memprediksi polartas suatu opini yang
diungkapkan dalam suatu bahasa yang kemudian akan diklasifikasikan ke dalam
kategori positif atau negatif. Dengan demikian sebuah film dapat dikatakan berhasil
atau gagal dari opini yang telah diklasifikasikan tersebut[2].

Analisis sentimen mlmmw ditri opini-opini. sentimen, serta
emosi vang dml.qxeﬂkxn dalam teks. Analisis sentimen akan mengelompokkan
polaritas ‘dari teks yang ada dalam kafimat atau dokimen untuk mengetahui
W}umg dlkl:mﬂﬂiﬂ lﬁlﬂl‘l kulimat otau &mmﬂu apakah bersifit
positif, negatif atau netral. Tugas dasar dalam analisis sentimen Sebuah teks dapat
terdirt ﬂﬂﬁ]mnya satu kata ataupun susunan kalimat. Pengambilan informasi dari
teks (text mining) antara lain dapat meliputi kategorisasi teks atau dokumen.
analisis sentimen (sentiment analysis), pencarian topik yang lebih spesifik (ssarch
enging), serta spam filtering, Gagasan umum text mining adalah untuk mengetahui
cakupan atau topik dan permasalahan dalam teks. Tuges dasar dalam analisis
sentimen adaleh mengelompokkan polaritas dan teks vang ada dalam dokumen,
kalimat. atau pendapat. Polantas mempunyai arti apakah teks yang ada dalam
duimm kalimt, atay pendapat memiliki aspek puﬂﬂfmmga;ﬂ#ﬁ]

Penelitian ini membahas ht’lmnn.n carn memanfaatkan opini pengguna
Tu'ltlm'_'-_"_ mmm sentimen, kmnﬁmmambag opini tersebut
menjadi data sentimen positif. negatif dan hetnl[ll. Melolui penelitian ini
diharapkan bisa mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, serta melalui penelitian ini dapat diketahui perbandingan

hasil mana yang lebih baik sntara algoritma Naive Bayves dan Support Fector
Machine[4]. Perbandingan antara Maive Bayes dan SVM dalam analisis sentimen
review film KKN Desa Penari menjadi hal vang menarik untuk diteliti karena dapat
membenkan pemahaman yang lebih mendalam mengenal performa kedua
algoritma tersebul dalam mengklasifikasikan sentimen yang terkandung dalam
review-review tersebut. Dengan demikian, penelitian im dibarapkan dapat

]



efektif dolam konteks review film.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Iatar belakang yang telah diuraikan, maka nimusan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Baplmﬂu tingkat akurasi algmmm S:q:pnrt Vector Machine dan

I. Mengetahui tingkat akurasi algonitma Support Vector Machine dan
Naive Bayes.
2. Mengetahui algoritma manakah yang memiliki akurasi yang lebih baik.

1.5 Manfaat Penelitian

I. Penclitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran manakah



algortima yang lebih baik antara Support Fector Machine atau Naive

2. Penelition ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya  untuk mengembangkan metode analisis  senfimen
selanjutnya

1.0 Sistematika Penulisan
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